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SEJENAK kemudian mereka sudah menja-

di semakin dekat. Sekejap lagi mereka akan

sampai ke depan gardu itu. Mereka sndah meli-

hat sebuah kentongan yang tergantung di de-

pan. Tetapi mereka sama sekali belum melihat

seorang pun. Dengan demikian maka Wanakerti

menjadi semakin berdebar-debar. Tetapi ia tidak

sempat menduga-duga karena sejenak kemudi-

an mereka sudah berada di depan gardu itu.

Tetapi alangkah kecewa hati para pengawas

itu. Ternyata gardu itu memang kosong. Sama

sekali kosong. Menilik sarang laba-laba yang

bergayutan di sana-sini, maka gardu itu pasti

sudah beberapa hari tidak dipergunakan.

”Gardu ini kosong,”teriak salah seorang dari

ketiga pengawas itu.

Wajah Wanakerti pun tiba-tiba menjadi

tegang. Penunggang kuda yang mengejar mere-

ka menjadi semakin dekat pula. Karena itu ia

harus segera mengambil suatu sikap.

”Kita berlari terus,” perintahnya kepada ke-

dua kawan-kawannya. ”Jangan membantah

dahulu. Kita berpikir sambil berjalan.”

Ketiganya pun kemudian berpacu pula.

Tetapi jarak mereka kini menjadi semakin dekat

dari pengejarannya. 

”Kau, salah seorang dari kalian, ambil jalan

simpang. Hati-hati. Kami berdua akan memanc-

ing mereka terus,” berkata Wanakerti.

”Kaulah yang mengambil jalan simpang.

Kau yang mengetahui semua persoalan dengan

gamblang. Biarlah kami berdua yang melawan

mereka.”

”Jalankan perintahku. Aku mendapat

kekuasaan dari pemimpin kita untuk

memimpin perjalanan ini. Cepat.”

Keduanya saling berpandangan. Tetapi

Wanakerti berteriak sambil menunjuk orang

yang bermata tajam, ”Kaulah yang mengambil

jalan simpang. Di depan kita ada tikungan.

Lakukan perintah ini.”

Orang yang bermata tajam itu tidak dapat

membantah lagi. Karena itu, maka ia pun

segera mempersiapkan diri untuk mengambil

simpangan di sebelah tikungan. Ketika kuda-

kuda itu berbelok, maka sekali lagi Wanakerti

berkata, ”Sekarang. Lakukan. Hati- hatilah.”

Orang yang bermata tajam itu pun kemudi-

an menarik kendali kudanya kekanan, sehingga

dengan serta-merta kudanya pun berbelok pula

kekanan, menyusup gerumbul-gerumbul yang

rimbun di pinggir hutan yang rindang itu. Tetapi

orang itu tidak berpacu terus. Untuk tidak

menarik perhatian, maka ia pun segera meng-

hentikan kudanya dan bersembunyi di balik

gerumbul yang lebat.

Ternyata perhatian orang-orang yang

mengejar mereka itu, tetap terpancang pada

Wanakerti dan seorang kawannya yang berpacu

terus. Mereka tidak segera memperhatikan bah-

wa salah seorang dari ketiganya telah berbelok

dan bersembunyi di balik gerumbul-gerumbul

yang lebat.                                     (Bersambung)-f
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